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SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS TEKNOLOGI PERTANIAN

Puji Syukur kami ucapkan kepada Allasa SWT, karena berkat
hidayah dan pertolongan-Nya kami dapat menyelenggarakan seminar
nasional PERTETA 2016. Shalawat beriring salam senantiasa kita
curahkan kepada nabi besar Muhammad SAW dan keluarga serta
sahabat sahabat Beliau.

Acara seminar nasional PERTETA ini bertemakan “Teknik Pertanian untuk mendukung
Kemandirian Pangan Berbasis Kearifan Lokal”. Dengan kata lain, penerapan teknologi di dalam
usaha pertanian untuk meningkatkan produksi pertanian, sehingga dapat mencapai
kemandirian pangan tanpa menghilangkan kearifan lokalnya. Didalam seminar nasional ini,
kami membagi menjadi 9 (sembilan) subtema.

Seminar nasional ini menampilkan beberapa keynote speaker dari Kementerian
Petanian, PERTETA, dan dari beberapa perguruan tinggi. Di samping itu ada juga keynote
speaker dari luar negeri yaitu dari Malaysia, dan Jepang. Seminar ini dihadiri oleh mahasiswa
teknik pertanian dari berbagai negara yaitu Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Philipina.

Dengan adanya seminar ini, diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam
memperkaya pengetahuan tentang pertanian kepada peserta seminar, dapat berbagi
pengetahuan baru,dan mempererat hubungan antara dosen, peneliti, profesional yang tertarik
dalam pengembangan dunia pertanian.

Kami mengucapkan terimakasih banyak kepada Bapak ketua PERTETA pusat, Bapak
Ketua PERTETA Sumatera Barat, Bapak Walikota Padang, Bapak Rektor Universitas Andalas,
Ketua Program Studi Teknik Pertanian, CV Geosolusindo, PT Bina Pertiwi,PT Semen Padang,
Politani Negeri Payakumbuh, atas dukungan moril maupun materil, dan kepada keynote
speaker, pemakalah oral maupun poster, peserta, atas partisipasi dalam acaar ini, serta
kepada panitia yang telah mempersiapkan segala sesuatunya demi terselenggaranya acara ini.

Padang, 4 November 2016
Dekan Fakultas Teknologi Petanian
Universitas Andalas

Prof. Dr. Ir.Santosa, M.P
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SAMBUTAN KETUA PERTETA SUMATERA BARAT

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa
karena berkat rahmat dan KaruniaNyalah Seminar Nasional PERTETA
2016 ini dapat diselenggarakan di Kota Padang, Kota yang cukup
dikenal di mana-mana karena setiap Rumah Makan yang ada di
Seantero Dunia ini pasti memakai nama Rumah Makan Padang. Untuk
lancarnya kegiatan seminar Nasional ini kami telah mempersiapkan
buku program kegiatan seminar. s

Buku program kegiatan ini berisi kumpulan makalah keynote speaker dan abstrak para
pemakalah Seminar Nasional PERTETA 2016 yang diselenggarakan oleh PERTETA Cabang
Sumatera Barat bekerjasama dengan Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Andalas yang
didukung oleh Pemerintah Kota Padang Provinsi Sumatera Barat yang dilaksanakan pada
Tanggal 4 sampai 6 November 2016, bertempat di Kampus Universitas Andalas Padang yang
beralamat Komplek Kampus Unand Limau Manis Padang. SeminarNasional PERTETA 2016
yang bertemakan “Teknik Pertanian Untuk Mendukung Kemandirian Pangan Berbasis
Kearifan Lokal” ini dikelompokkan ke dalam limabidang, yaitu: 1) Teknologi Modern Untuk
Pengolahan Hasil pertanian 2) Keamanan dan Ketersediaan Pangan, 3) Implementasi Standard
Pengolahan Dalam Industri Makanan, 4) Energi Baru dan Terbarukan 5) Teknologi “Precesion
Farming” 6) Pertanian yang Berkelanjutan dan Ramah Lingkungan, 7) Teknik Pasca Panen, 8)
Teknologi Rekayasa Sumber Daya Genetik, 9) Sistem Informasi untuk Pertanian.

Seminar Nasional ini juga di hadiri oleh Himpunan Mahasiswa Teknik Pertanian Se
Indonesia dan Juga dari Negara Tetangga ( Malaysia, Thailand, Philipina), yang di dampingi
oleh para dosennya masing-masing. Pada kesempatan ini, Kami atas nama Ketua PERTETA
Cabang Sumatera Barat mengucapkan terimakasih kepada Bapak Ketua PERTETA Pusat,
Bapak Wali Kota Padang, Bapak Rektor Universitas Andalas, Dekan Fakultas Teknologi
Pertanian, Ketua ProgramStudi Teknik Pertanian FTP-Unand, atasdukungan moril dan materiil
sehingga terwujudnya Seminar Nasional ini. Terimakasih juga kamisampaikan kepada para
sponsor (CV. Geosolusindo, PT Bina Pertiwi, PT Semen Padang), keynote speaker, para
pemakalah dan peserta yangberpartisipasi secara aktif pada seminar nasional ini. Tak lupa
terimakasih juga disampaikankepada para panitia dan mahasiswa yang telah bekerja keras
mempersiapkan segalasesuatunya sehingga Seminar Nasional PERTETA ini dapat
terselenggara dengan Baik.

Terimakasih.

Padang 4 November 2016
Ketua PERTETA Sumatera Barat

Dr. Ir. Eri Gas Ekaputra, MS
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SAMBUTAN KETUA PANITIA PELAKSANA SEMINAR NASIONAL PERTETA
2016

Kemandirian pangan serta pertanian berkelanjutan merupakan
suatu isu strategis yang menjadi bagian dari Millennium Development
Goal bagi Bangsa Indonesia. Pesatnya laju pertumbuhan penduduk,
meningkatnya kebutuhan pangan, serta berkurangnya area pertanian
akibat urbanisasi dan perubahan iklim yang diikuti oleh alih fungsi
lahan menjadikan upaya pemenuhan kebutuhan pangan sebagai
tantangan yang sangat kompleks.

Pelaksanaan Seminar Nasional PERTETA ini merupakan bagian dari upaya mencari
pemecahan masalah krusial tersebut. Para ahli dan praktisi keteknikan dari berbagai daerah
maupun mancanegara yang berpartisipasi pada kegiatan ini memiliki pengalaman dan
pengetahuan yang spesifik dalam upaya mengatasi kebutuhan pangan di daerah asalnya.
Dengan dilaksanakannya seminar ini, maka pemecahan masalah pangan dan pertanian
berkelanjutan diharapkan tercapai dalam periode yang lebih singkat, melalui suatu solusi yang
lebih baik, berbasiskan kearifan dan kebijaksanaan lokal.

Keluaran dari kegiatan ini diharapkan menjadi tulang punggung tercapainya
kemandirian pangan di Indonesia melalui upaya sistem pertanian yang berkelanjutan.
Kegiatan ini akan secara signifikan membuka dan memperluas jejaring kerjasama antara
periset di bidang keilmuan Teknik Pertanian dengan periset dari daerah lain pada skala
nasional maupun internasional. Dengan penguatan jejaring kerjasama riset nasional ini
diharapkan akan terbuka jalinan kerjasama riset secara konsorsium yang melibatkan pihak
internasional.

Selain itu, kegiatan ini juga menjadi kesempatan emas bagi praktisi, profesional dan
produsen pangan serta peralatan penunjang pertanian untuk mempromosikan produk dan
hasil karyanya kepada audiens yang lebih luas, yang datang dari berbagai negara. Untuk itu,
pada kesempatan ini Kami mengundang partisipasi dari para produsen pangan dan peralatan
penunjang pertanian agar dapat berpartisipasi dalam kegiatan ini sehingga terjadi sinergi
yang sangat menguntungkan bagi semua pihak.

Kegiatan SEMINAR NASIONAL PERHIMPUNAN TEKNIK PERTANIAN INDONESIA 2016
dengan tema “TEKNIK PERTANIAN UNTUK MENDUKUNG KEMANDIRIAN PANGAN BERBASIS
KEARIFAN LOKAL” akan dilaksanakan pada tanggal 4-6 NOVEMBER 2016 di CONVENTION
HALL UNIVERSITAS ANDALAS, PADANG, SUMATERA BARAT.

Akhir kata kami mengucapkan banyak terimakasih atas bantuan dan partisipasi dari
berbagai pihak serta upaya dan kerjakeras yang dilakukan oleh seluruh anggota tim pelaksana
demi kesuksesan kegiatan Seminar ini.

Terimakasih dan Selamat Datang di Ranah Minang.

Ketua Pelaksana
Seminar Nasional PERTETA 2016

Dr. Eng. Muhammad Makky
PERTETA Cab.SUMBAR

Revitalisasi Kampung Halaman Berbasisi RantauPage 8




DAFTAR ISI

SUSUNAN PANITIA PERTETA 2016

SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS TEKNOLOGI PERTANIAN

SAMBUTAN KETUA PERTETA SUMATERA BARAT

SAMBUTAN KETUA PANITIA PELAKSANA SEMINAR NASIONAL PERTETA
2016

DAFTAR ISI

DAFTAR PARALLEL SESSIONS

JADWAL SEMINAR DAN LOKASI

JADWAL KEGIATAN SEMINAR 2016

TEKNOLOGI MODERN UNTUK PENGOLAHAN HASIL PERTANIAN (AE1)

KEAMANAN DAN KETERSEDIAAN PANGAN (AE2)

ENERGI BARU DAN TERBARUKAN (AE4)

TEKNOLOGI PERTANIAN PRESISI (AES5)

PERTANIAN YANG BERKELANJUTAN DAN RAMAH LINGKUNGAN (AE6)
TEKNIK PASCA PANEN (AE7)

TEKNOLOGI REKAYASA SUMBERDAYA GENETIK (AE8)
SISTEM INFORMASI TERKAIT PERTANIAN (AE9)

Revitalisasi Kampung Halaman Berbasisi RantauPage 9




DAFTAR PARALLEL SESSIONS

HAL JUDUL / PENULIS | KODE
3 TEKNOLOGI MODERN UNTUK PENGOLAHAN HASIL
PERTANIAN (AE1)
Repair Costs Analysis Of Farm Machinery In Oil Palm
3 Plantation Operations In Malaysia AE1-001

Siti Nabilah Samsudin, Ajeng Jok Wan, and Darius El Pebrian

Aplikator ~ Kompos  untuk  Tanaman  Hortikultura
3 Menggunakan Tenaga Tarik Traktor Dua Roda AE1-002
Igbal, Mahmud Achmad dan Muhammad Tahir Sapsal

Pembuatan Alat Produksi Sagu Hasil Modifikasi Stasiun
4 Kerja Pemarutan yang Ergonomis AE1-003
Ardian dan Yenita Morena

Rancang Bangun Pemanas Ohmic Pada Tekanan Vakum
untuk Ekstraksi Karaginan dari Rumput Laut (Eucheuma

5 o AE1-004
cottonii)
Iswahyono, Siti Djamila, dan Amal Bahariawan

“ Rancang Bangun Alat Pembakar Sagu SEP AE1-005

Indah Widanarti dan Yosefina Mangera

Combustion Performance of Biomass Composite Briquette
6 from Rice Husk and Banana Residue AE1-006
M. M. Nazari, C. P. San, N. A. Atan

Pengaruh Asap Cair yang Dibuat Dari Tiga Jenis Kayu
Terhadap Pembekuan Lateks Cair dan Mutu Ribbed Smoked

7| Sheet (RSS) AEd-Olz
Tamrin, Achmad Fiqgri Aulia dan Prayoga
Effect Of Loading Rate On Biogas Production From Cow

7 Manure Using Semi Continous Anaerobic Digester AE1-008
Agus Haryanto, Nugroho Hargo Wicaksono, and Sugeng
Triyono
Design and Testing of Biogas Slurry Separator by Water-jet

8 Vacuum Pump for Solid and Liquid Fertilizer AE1-009
Anang Lastriyanto, B. Suharto , Sumardi HS, Lilya DS , and
Retno D, Bambang DA
Analisis Hujan Rencana untuk Perancangan Bangunan

8 Pengendali Sedimen di Sungai Cisomang, Desa Linggasari, AE1-010

Kecamatan Darangdan, Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat
Dwi Rustam Kendarto, Totok Herwanto, Lauravista

Modifikasi Elemen Ruang Penyosoh Pada Mesin Penyosoh
9 Sorgum AE1-011
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15
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Optimasi Pola Tanam Usaha Tani di Kabupaten Minahasa
Selatan

Robert Molenaar dan Christian Sumampouw
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17
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Komposit Bioplastik dengan Matriks PVA(Poli Vinil Alcohol)
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ABSTRAK

Tingkat pertumbuhan industri dan pertambangan di negara berkembang menunjukkan grafik yang
terus meningkat. Adanya aktifitas ini menyebabkan banyak terjadi pencemaran air oleh logam-logam berat
seperti merkuri, timbal, kadmium, kobalt, seng, arsen, besi, tembaga dan senyawa lainnya, semula
menyebar dalam konsentrasi kecil, akan tetapi pada proses selanjutnya akan mengalami akumulasi atau
pemekatan, sehingga pada konsentrasi tertentu dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan.
Air sungai yang tercemar limbah industri, pertambangan dan rumah tangga yang mengandung unsur-unsur
logam berat serta kemudian digunakan untuk mengairi pertanaman tentunya akan menyebabkan tanaman
juga mengandung logam berat.

Penelitian yang berkaitan dengan penggunaan tanaman enceng gondok (Eichhornia crassipes)
dalam menurunkan laju pencemaran merkuri (Hg) telah dilaksanakan pada Daerah Irigasi (DI) Batang
Hari, pada bulan Juni — September 2016. Air yang diperlakukan adalah air yang bersumber dari saluran
irigasi yang di hulunya terdapat pertambangan emas. Perlakukan fitoremediasi atau penggunaan tanaman
enceng gondok (Eichhornia crassipes) dilaksanakan pada kolam sebelum memasuki areal persawahan.
Dari hasil penelitian yang dilakukan ternyata terjadi penurunan konsentrasi merkuri yang sangat signifikan
setelah perlakuan fitoremediasi. Konsentrasi merkuri (Hg) sebelum perlakuan sebesar 0.005516 mg/L dan
setelah perlakuan mengalami penurunan konsentrasi menjadi 0.002836 mg/L atau sudah berada di bawah
batas konsentrasi yang diperbolehkan untuk mengairi tanaman pertanian. Dengan demikian didapatkan
tingkat efesiensi penurunan konsentrasi merkuri (Hg) sebesar 51.40%. Hal ini berarti bahwa perlakuan
fitoremediasi sangat baik digunakan untuk menurunkan konsentrasi logam berat Hg, sehingga tidak
membahayakan pada tanaman padi sawah.

Kata Kunci: Fitoremediasi, Merkuri (Hg), Enceng Gondok (Eichhornia crassipes), Batang Hari dan
Ambang Batas.




PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kebutuhan akan air semakin lama
semakin meningkat sesuai dengan keperluan
dan taraf kehidupan penduduk. Berbagai
kegiatan seperti industri dan pertambangan,
berhubungan dengan pemakaian air dalam
prosesnya. Hal ini telah banyak
menyebabkan berbagai dampak negatif
terhadap ketersediaan dan kualitas air
berupa  pencemaran dan  kerusakan
lingkungan. Pencemaran air oleh logam-
logam Dberat seperti merkuri, timbal,
kadmium, kobalt, seng, arsen, besi, tembaga
dan senyawa lainnya, semula menyebar
dalam konsentrasi kecil, akan tetapi pada
proses  selanjutnya akan mengalami
akumulasi atau pemekatan, sehingga pada
konsentrasi tertentu dapat menimbulkan
dampak negatif terhadap lingkungan.

Logam berat Merkuri (Hg), adalah
satu-satunya logam yang berwujud cair
pada suhu ruang. Merkuri, baik logam
maupun metil merkuri (CH;Hg"), biasanya
masuk tubuh manusia lewat pencernaan.
Bisa dari ikan, kerang, udang, maupun
perairan yang terkontaminasi. Namun bila
dalam bentuk logam, biasanya sebagian
besar bisa diekresikan. Sisanya akan
menumpuk di ginjal dan sistem saraf, yang
suatu saat akan mengganggu bila
akumulasinya makin banyak. Merkuri dalam
bentuk logam tidak begitu berbahaya,
karena hanya 15% yang bisa terserap tubuh
manusia. Namun begitu terpapar ke alam,
dalam kondisi tertentu ia bisa bereaksi
dengan metana yang berasal dari
dekomposisi senyawa organik membentuk
metil merkuri yang bersifat toksis. Merkuri
dapat larut dan meresap ke dalam tanah dan
ada juga yang masuk ke metabolisme
tanaman dan terakumulasi pada semua
jaringan tanaman yang berdampak hasil dari
tanaman tersebut mengandung merkuri
dalam cukup besar, mengurangi jumlah
klorofil tanaman hijau, mengurangi
pertumbuhan tanaman, merusak
pertumbuhan akar dan fungsi serta merusak
daun dan menurunkan produksi.

Tindakan pemulihan (remediasi)
pada lahan tercemar perlu dilakukan sebagai
upaya pengurangan dampak logam berat
terhadap lingkungan, tanaman dan biota air.
Banyak teknik yang dapat dilakukan untuk
upaya pemulihan (remediasi) lahan tercemar
salah satunya adalah fitoremediasi yang
memanfaatkan tumbuhan air sebagai
agensia pembersih.

Beberapa jenis tanaman mampu
bekerja sebagai agen fitoremediasi, seperti
kiambang (Salvinia molesta), enceng
gondok (Eichhornia crassipes) dan kayu
apu (Pistia stratiotes). Jenis-jenis ini
merupakan tanaman air yang banyak
dijumpai di sungai, pantai, rawa atau danau
di Sumatera Barat. Tumbuhan-tumbuhan ini
memiliki kemampuan yang disebut dengan
hiperakumulator, yaitu relatif tahan terhadap
berbagai macam bahan pencemar dan
mampu  mengakumulasikannya  dalam
jaringan dengan jumlah yang cukup besar.
Dari hasil penelitian penulis sebelumnya
dari ketiga tanaman tersebut ternyata
tanaman enceng gondok (Eichhornia
crassipes) mempunyai kemampuan yang
paling tinggi dalam menurunkan
pencemaran logam berat merkuri (Hg)
(Rusnam and Efrizal, 2016).

Penelitian di atas pada skala
laboratorium dan pada kondisi air tergenang
(metode batch). Pada penelitian ini
dilanjutkan dengan penelitian di lapangan
yang memperlakukan air tercemar merkuri
(Hg) tersebut pada kolam atau sawah bagian
hulu dari Daerah Irigasi (DI) Batang Hari
sebelum memasuki areal persawahan.
Diharapkan air yang digunakan untuk irigasi
persawahan di Daerah Irigasi Batang Hari
sudah memenuhi baku mutu yang diizinkan
sebelum digunakan. Dengan demikian,
maka air yang sebelumnya tercemar logam
berat  merkuri (Hg) tidak  lagi
membahayakan tanaman padi di Daerah
Irigasi Batang Hari tersebut.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk
menemukan teknologi fitoremediasi yang
cepat dan efektif untuk menurunkan beban




pencemaran air limbah merkuri (Hg) dengan
tanaman enceng gondok (Eichhornia
crassipes), sehingga limbah merkuri (Hg)
tersebut menjadi tidak berbahaya terhadap
pertanian terutama padi sawah.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu
menurunkan konsentrasi pencemaran logam
berat merkuri (Hg) dengan perlakuan
teknologi fitoremediasi yang menggunakan
tanaman air Enceng gondok (Eichhornia
crassipes), sehingga air bisa digunakan
untuk mengariri persawahan.

METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan pada bulan Juni —
September 2016 di Daerah Irigasi (DI)
Batang Hari, Kabupaten Dharmasraya
Propinsi Sumatera Barat. Analisis
laboratorium dilakukan laboratorium Teknik
Lingungan, Fakultas Teknik, Universitas
Andalas.

Secara rinci, kegiatan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Rancangan Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan di
lapangan atau sumber pencemaran yaitu
pada Daerah Irigasi (DI) Batang Hari,
dengan menggunakan tanaman air enceng
gondok (Eichhornia crassipes). Penelitian
bertujuan untuk melihat kemampuan
tanaman enceng gondok menurunkan
konsentrasi logam berat merkuri (Hg)
minimal sampai ke batas kualitas air untuk
pertanian yaitu 0,005 mg/L. Penelitian
dilakukan pada kolam atau sawah bagian
hulu yang dijadikan treatment untuk
fitoremediasi. Sawah yang ada di bagian
hulu dirubah menjadi kolam untuk
perlakuan yang ditanami enceng gondok
(Eichhornia crassipes), sebanyak 3 buah
kolam perlakuan. Dari kolam yang
diperlakukan tersebut air yang telah
mengalami perlakuan fitoremediasi
dialirkan pada sawah yang berada di
bawahnya.

2. Perlakuan Penelitian
Tanaman enceng gondok

(Eichhornia crassipes) diperoleh dari
perairan sekitar lokasi penelitian. Tanaman
dipilih berdasarkan panjang akar 20 cm,
tinggi dan jumlah tangkai daun yang relatif
sama pada setiap perlakuan penelitian.
Selanjutnya dilakukan pemindahan tanaman
enceng gondok ke kolam atau sawah bagian
hulu yang digunakan untuk proses
terjadinya fitoremediasi. Kolam yang
digunakan sebanyak 3 buah.

3. Pengukuran Sampel

Untuk mengetahui penurunan kadar

konsentrasi logam berat dilakukan analisa
sampel air di laboratorium dengan
menggunakan alat Inductively Coupled
Plasma Mass Spectrometry (ICP-MS). Hasil
analisa dibandingkan dengan standar baku
mutu air untuk irigasi.

4. Pengamatan

Pengamatan pada penelitian terhadap

masing-masing perlakuan dilakukan setiap
minggu untuk mengetahui kecenderungan
penurunan  konsentrasi  logam  Hg.
Pengambilan sampel dilakukan tiap 10
(sepuluh menit), selama 5 (lima) kali
ulangan pada masing-masing perlakuan.
5. Metode Analisis Data

Perhitungan indeks fitoremediasi
(IFR) dilakukan berdasarkan data hasil
perlakuan. Dari data yang terkumpul
dilakukan perhitungan tingkat penurunan
konsentrasi merkuri selama kegiatan
berlangsung. Tingkat penurunan konsentrasi
merkuri selanjutnya dikenal dengan indeks
fitoremediasi (IFR) diperoleh dengan
perhitungan:

konsentrasi awal — konsentrasi akhir

IFR = ( )xlOO%

kensentrasi awal

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengurangan dan penurunan
logam berat merkuri (Hg) selama
berlangsungnya pengamatan dalam jangka
tiga (3) minggu dapat dilihat pada Tabel 1.




Tabel 1. Penurunan Konsentrasi Kadar Merkuri (Hg) Pada Tiga Minggu Perlakuan

IPAL Pengamata Konsentrasi Merkuri Konsentrasi Merkuri
n Menit-ke (Hg) (Hg) Sesudah Perlakuan
Sebelum Perlakuan Minggu-ke (mg/L)
Minggu-ke (mg/L)
I II I I II III
10 0.00508 | 0.00563 0.00533 | 0.00239 | 0.00268 | 0.00261
Kolam I
0.00553 | 0.00585 0.00580 | 0.00263 0.00279 | 0.00276
20
0.00528 | 0.00575 0.00574 | 0.00249 | 0.00273 0.00273
30
0.00560 | 0.00506 0.00508 | 0.00269 | 0.00245 | 0.00246
40
0.00610 | 0.00599 0.00500 | 0.00290 | 0.00285 0.00236
50
0.00552 | 0.00566 0.00539 | 0.00262 | 0.00270 | 0.00258
Rata-
rata
10 0.00521 | 0.00507 0.00507 | 0.00254 0.00248 | 0.00247
Kolam
I 0.00569 | 0.00593 0.00584 | 0.00275 0.00285 | 0.00282
20
0.00598 | 0.00503 0.00505 | 0.00292 | 0.00248 | 0.00246
30
0.0055 0.00562 0.00551 0.00265 0.00271 0.00270
40
0.00548 | 0.00506 0.00598 | 0.00264 | 0.00243 0.00288
50
0.00557 | 0.00534 0.00549 | 0.00270 0.00259 | 0.00267
Rata-
rata
10 0.00547 | 0.00584 0.00570 | 0.00272 0.00291 0.00283
Kolam
I 0.00500 | 0.0058 0.00585 | 0.00249 | 0.00288 | 0.00292
20
0.00548 | 0.00509 0.00501 | 0.00270 | 0.00245 | 0.00250
30
0.00591 | 0.00552 0.00535 | 0.00291 0.00276 | 0.00267
40
0.00578 | 0.00574 0.00584 | 0.00285 0.00284 | 0.00289
50
0.00553 | 0.00560 0.00555 | 0.00273 0.00277 | 0.00276
Rata-
rata
Pada Tabel 1, dapat dilihat hasil  air sebagai data awal sebelum masuk ke
proses fitoremediasi selama 50 menit kolam fitoremediasi dan setelah dibiarkan
pengamatan, dimana pengambilan sampel  berproses dalam kolam instalasi pengolahan




fitoremediasi selama 10 menit. Hal ini
dilakukan berulang-ulang selama lima (5)
kali pengambilan sampel sebelum proses
fitoremediasi dan lima (5) kali setelah
proses fitoremediasi berlangsung, selama
tiga minggu pengamatan. Pada minggu
pertama perlakuan, pada kolam pertama
perlakuan fitoremediasi, konsentrasi
merkuri (Hg) sebelum perlakuan sebesar
0.00552 mg/LL dan sesudah perlakuan
menjadi 0.00262 mg/L atau turun sebesar
0.00290 mg/L. Pada kolam kedua perlakuan
fitoremediasi, konsentrasi merkuri (Hg)
sebelum perlakuan sebesar 0.00557 mg/L
dan sesudah perlakuan menjadi 0.00270
mg/L. atau turun sebesar 0.00287 mg/L.
Sementara itu, pada kolam ketiga perlakuan
fitoremediasi, konsentrasi merkuri (Hg)
sebelum perlakuan sebesar 0.00553 mg/L
dan sesudah perlakuan menjadi 0.00270
mg/L atau turun sebesar 0.00279 mg/L.
Pada minggu kedua perlakuan
dapat dilihat bahwa pada kolam pertama
perlakuan fitoremediasi, konsentrasi
merkuri (Hg) sebelum perlakuan sebesar
0.00556 mg/l. dan sesudah perlakuan
menjadi 0.00270 mg/L atau turun sebesar
0.00296 mg/L. Pada kolam kedua perlakuan
fitoremediasi, konsentrasi merkuri (Hg)
sebelum perlakuan sebesar 0.00534 mg/L
dan sesudah perlakuan menjadi 0.00259
mg/L. atau turun sebesar 0.00275 mg/L.
Sementara itu, pada kolam ketiga perlakuan
fitoremediasi, konsentrasi merkuri (Hg)
sebelum perlakuan sebesar 0.00560 mg/L
dan sesudah perlakuan menjadi 0.00277
mg/L atau turun sebesar 0.00283 mg/L.
Sementara itu, pada minggu ketiga
pengamatan terlihat pada kolam pertama
perlakuan fitoremediasi, konsentrasi
merkuri (Hg) sebelum perlakuan sebesar
0.00539 mg/l. dan sesudah perlakuan
menjadi 0.00258 mg/L atau turun sebesar
0.00281 mg/L. Pada kolam kedua perlakuan
fitoremediasi, konsentrasi merkuri (Hg)
sebelum perlakuan sebesar 0.00549 mg/L
dan sesudah perlakuan menjadi 0.00267
mg/L. atau turun sebesar 0.00282 mg/L.
Selanjutnya, pada kolam ketiga perlakuan
fitoremediasi, konsentrasi merkuri (Hg)

sebelum perlakuan sebesar 0.00555 mg/L
dan sesudah perlakvan menjadi 0.00276
mg/L atau turun sebesar 0.00279 mg/L.

Dari semua kolam fitoremediasi,
seperti halnya pada pengambilan sampel
pada minggu pertama dan kedua, pada
sampel minggu ketiga terlihat bahwa hasil
proses fitoremediasi dengan menggunakan
enceng gondok ternyata bisa menekan atau
menurunkan konsentrasi merkuri (Hg) dari
sebelumnya melewati ambang batas kualitas
air untuk pertanian baik pada kolam
pertama, kedua dan ketiga menjadi tidak
berbahaya lagi pada tanaman atau sudah
berada di bawah ambang batas kualitas air
yang dipersyaratkan untuk pertanian atau
semua perlakuan telah bisa menurunkan
konsentrasi merkuri menjadi di bawah 0.005
mg/L.

Hasil yang didapatkan dari proses
fitoremediasi selama tiga minggu perlakuan
tersebut selaras dengan yang didapatkan
penulis pada tahun pertama rangkaian
penelitian ini pada skala labolatorium
dimana fitoremediasi dengan enceng
gondok  (Eichhornia  crassipes) bisa
menurunkan konsentrasi merkuri (Hg) dari
0.01 mg/L menjadi dibawah standar kualitas
air untuk pertanian pada menit ke-90 pada
debit 50 ml/detik (Rusnam, Efrizal dan
Suarni T, 2016). Hal ini berarti perbaikan
kualitas air untuk irigasi pertanian bisa
digunakan perlakuan dengan menggunakan
teknologi fitoremediasi dengan
menggunakan enceng gondok (Eichhornia
crassipes). Tanaman enceng gondok
(Eichhornia crassipes) yang digunakan
relatif mudah ditemukan di wilayah
Sumatera Barat, dan biasanya ditemukan
pada rawa-rawa, saluran air, situ atau danau.
Pertumbuhan tanaman tersebut sangat cepat,
dan tidak memerlukan perawatan, bahkan

dalam kepadatan tertentu sudah
mengganggu lingkungan. Selain bisa
digunakan untuk menurunkan tingkat

pencemaran, tanaman enceng gondok
(Eichhornia crassipes) juga bisa digunakan
sebagai salah satu bahan baku untuk
pembuatan sandal jepit.




Persentase penyisihan logam berat  dilihat pada Tabel 2.
merkuri (Hg) selama pengamatan dapat

Tabel 2. Persentase Penyisihan Logam Berat Merkuri (Hg) Pada Minggu Pertama

IPA Penga Pesentase Penurunan Konsentrasi Merkuri (Hg) Minggu
L matan ke (%)
Menit- I II I
ke
10 52.95 52.40 51.03
Kolam I
20 52.44 52.31 52.41
30 52.84 52.52 52.44
40 51.96 51.58 5157
S0 52.46 52.42 52.80
Rata-
rata 3253 52.25 52.05
10 51.25 51.08 51.28
Kolam II
20 51.67 51.94 51.71
30 51.17 50.70 51.29
40 51.82 51.78 51.00
50 51.82 51.98 51.84
Rata-
rata 51.55 51.50 51.42
10 50.27 50.17 50.35
Kolam
111 20 50.20 50.34 50.09
30 50.73 51.87 50.10
40 50.76 50.00 50.09
50 50.69 50.52 50.51
Rata-
rata 50.53 50.58 50.23
Dari Tabel 2, dapat dilihat pertama adalah sebesar 52.53%, pada ‘
persentase penyisihan konsentrasi merkuri kolam kedua sebesar 51.55% dan pada j

(Hg) pada minggu pertama pada kolam kolam ketiga 50.53%. Sementara itu pada



minggu kedua perlakuan, dapat dilihat
persentase penyisihan konsentrasi merkuri
(Hg) pada kolam pertama adalah sebesar
52.25%, pada kolam kedua sebesar
50.50% dan pada kolam ketiga 50.58%.

Pada minggu ketiga pengamatan
dapat dilihat persentase penyisihan
konsentrasi merkuri (Hg) pada kolam
pertama adalah sebesar 52.05%, pada
kolam kedua sebesar 51.42% dan pada
kolam ketiga 50.23%. Untuk semua
perlakuan, baik pada pengambilan sampel
minggu pertama kedua dan ketiga ternyata
logam berat merkuri (Hg) yang disisihkan
sudah melebihi konsentrasi yang masih
tertinggal

pada air yang mengaliri tanaman
atau sawah. Persentase penyisihan yang
didapatkan dari proses fitoremediasi
selama tiga minggu perlakuan tersebut
hampir sama dengan efisiensi penyisihan
yang penulis lakukan pada skala
labolatorium, dimana efisiensi penyisihan
konsentrasi merkuri (Hg) berkisar antara
49.9% dan 54.2% (Rusnam, Efrizal dan
Suarni T, 2016). Dengan demikian berarti
aktifitas fitoremediasi dengan tanaman
enceng gondok bisa diaplikasikan di
lapangan bukan hanya berupa hasil
penelitian skala laboratorium.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan rangkaian penelitian
pada tahun kedua, maka didapatkan
beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Tanaman Enceang gondok
(Eichhornia  crassipes)  dapat
menurunkan konsentrasi logam
berat Hg sampai ambang batas
kualitas air untuk pertanian.

2. Konsentrasi air irigasi yang
digunakan untuk  mengaliri
tanaman rata-rata mengandung
konsentrasi Hg sebesar 0.00548
mg/L setelah diperlakukan dengan
fitoremediasi yang menggunakan

enceng gondok, ternyata air
tersebut mengalami  penurunan
konsentrasi menjadi 0.00268 mg/L
atau terjadi rata-rata penurunan
sebesar 51.40%. Hal ini berarti
bahwa perlakuan fitoremediasi
sangat baik digunakan untuk
menurunkan konsentrasi logam
berat Hg,  sehingga  tidak
membahayakan pada tanaman padi
sawah atau berada di bawah
ambang batas untuk kualitas air
pertanian.

Saran

Perlu dilakukan penelitian yang
berkaitan dengan pemulihan logam berat
dengan metode yang lain selain
fitoremediasi, seperti penggunaan bahan-
bahan bekas bangunan dan lain-lain.
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